

    Abstraksi

ABSTRAKSI DOKUMEN
Lake Toba Ecosystem Management Plan (LTEMP, baca Letemp) adalah pedoman dan sekaligus proposal yang menjadi panduan upaya pengelolaan ekosistem Danau Toba bagi para stakeholders. Secara formal Dokumen LTEMP disebut dengan Pedoman Pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba atau PPKEKDT. Penyebutan LTEMP (baca: Le tem) dimaksudkan agar dokumen dapat dengan mudah disosialisasikan dan memperoleh perhatian dari badan-badan internasional. Dokumen LTEMP juga akan dituangkan dalam web site bagi masyarakat luas. 

Stakeholders ekosistem Danau Toba menyadari bahwa upaya pengelolaan ekosistem kawasan Danau Toba tidak dapat dilakukan sendiri-sendiri, karena itu diperlukan adanya suatu pedoman yang dikembangkan, dirumuskan dan disepakati bersama oleh para  stakeholders. Stakeholders bermaksud memulihkan dan memelihara integritas fisik, biologis dan kimia ekosistem kawasan Danau Toba.

Visi Stakeholders terhadap ekosistem kawasan Danau Toba adalah, “Ekosistem Danau Toba yang  mampu menjamin integritas lingkungan hidup dan mampu meningkatkan kehidupan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat yang hidup didalamnya secara berkelanjutan.” Tujuan dari dokumen LTEMP itu sendiri adalah keberadaan pedoman dan landasan pendekatan pengelolaan ekosistem Danau Toba saat ini dan ke masa depan dalam upaya mencapai daya dukung ekosistem yang berkelanjutan, melalui pendekatan ekosistem. Pendekatan ekosistem. mengarahkan para stakeholders untuk mendefinisikan dan mengintegrasikan faktor-faktor ekologi, ekonomi dan sosial yang mempengaruhi suatu entitas ekosistem secara ekologis, bukan batas-batas politik maupun sektor.

Secara garis besar isi dokumen LTEMP terintegrasi dengan mengambil bentuk 2 buah buku, yaitu Dokumen LTEMP No: 0401 yang terbagi menjadi 3 bagian, yakni: Petunjuk Teknis Pedoman, Bahasan Substansi dan Lampiran-lampiran. Dokumen LTEMP No: 0402 memuat peta-peta dasar dari Ekosistem Kawasan Danau Toba serta peta-peta pendukung individual maupun kombinasi (overlay) dari Ekosistem Kawasan Danau Toba.  Di dalam bagian Bahasan Substansi, setiap bab mempunyai keterkaitan substantive antara satu bab dengan bab selanjutnya. 

Bab 1 mengemukakan tentang pemahaman mengapa perlu penyusunan dokumen Pedoman Pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba/ Lake Toba Ecosystem Management plan (LTEMP) sebagai pedoman bagi para Pemangku Amanah dalam meengelola ekosistem kawasan Danau Toba. LTEMP merupakan upaya kolaboratif untuk mengembangkan pendekatan pengelolaan ekosistem kawasan Danau Toba secara berkelanjutan dan komprehensif yang melibatkan seluruh pemangku amanah. LTEMP juga dikembangkan melalui kelembagaan yang terkoordinasi dengan dibentukanya Badan Koordinasi Pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba. Melalui berbagai upaya pertemuan dengan melibatkan partisipasi publik,LTEMP akan terus dikembangkan dengan mengidentifikasi stressor, critical pollutants, Area of Concern dan lain-lain. Dokumen LTEMP bersifat iterative, yaitu senantiasa dievaluasi sesuai dengan perkembangan dan dinamika  masyarakat sehingga data selalu diperbaharui.  Aspek-aspek yang tercakup antara lain Visi,Tujuan dan sasaran pemangku amanah maupun LTEMP,: Lingkup LTEMP,  Prinsip-prinsip pengelolaan, Bagaimana LTEMP  diterapkan dan Tata Kelola. Dalam penyusunan dokumen LTEMP juga melibatkan partisipasi publik antara lain melalui kegiatan workshop. Dokumen LTEMP berisi antara lain : (1) Visi, Tujuan dan sasaran; (2) Indikator Monitoring; (3) Status saat ini dari ekosistem,kerusakan manfaat; (4) Stressor dan Sumber Stressor ; (5) Wilayah perhatian dan Wilayah Spesifik; (6) Rekomendasi Strategis.

Pada Bab 2 dirumuskan Visi, Tujuan dan Sasaran Pedoman Pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba. Tujuan pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba didasarkan pada adanya stressor dan kerusakan manfaat yang terjadi terhadap aspek fisik, biologi, kesehatan manusia serta aktifitas yang terjadi. Visi dan tujuan didasarkan pada 3 (tiga) prinsip pengelolaan, yaitu : (1) pemulihan (remediation); (2) keutuhan dan keberlanjutan (integrity and sustainebility) dan (3) pengawasan dan kemitraan (partnership framework).

Tujuan pengelolaan harus dikaitkan dengan kerusakan manfaat, pengembangan indikator, strategi pelaksanaan yang efektif, dan pemangku amanah. Mengingat kerusakan manfaat yang terjadi pada skala area yang berbeda-beda, maka kerusakan manfaat yang terjadi dapat diklasifikasikan secara spasial: (1) lokal; (2) regional; (3) perairan danau atau kawasan danau.

Penting juga untuk diperhatikan sasaran LTEMP dengan aspek-aspek di bawah ini

1. Sasaran LTEMP dan Kerusakan Manfaat Ekosistem.





2. Sasaran LTEMP dengan Pengembangan Indikator.





3. Sasaran LTEMP dengan Monitoring dan Pelaporan





4. Sasaran LTEMP dengan Efektifitas Implementasi.





5. Sasaran LTEMP dengan Inisiatif dan Upaya Pelestarian Lain.




6. Sasaran LTEMP dengan Mitra dan Stakeholder Ekosistem

Bab 3 mengemukakan tentang deskripsi/gambaran umum kondisi bio-fisik, ekonomi dan sosial budaya Ekosistem Kawasan Danau Toba guna mendapatkan pemahaman terhadap keadaan wilayah. Diakui, bahwa deskripsi/gambaran umum wilayah yang disajikan belum sepenuhnya menggambarkan kondisi riil yang ada mengingat adanya keterbatasan data dan up date data sehingga perlu dikembangkan secara terus menerus dengan melengkapi data yang masih dianggap kurang sesuai dengan prinsip iterative dokumen.

Pada Bab 4 dikemukakan seperangkat indikator lingkungan, ekonomi, sosial budaya dan kelembagaan yang digunakan untuk mengukur pencapaian visi, tujuan dan sasaran sasaran pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba. Indikator ini akan memudahkan para Pemangku Amanah dalam mengevaluasi dan menilai kondisi Ekosistem Kawasan Danau Toba sehingga dapat disusun program pengelolaan secara efektif.

Upaya pengelolaan kelestarian kawasan Ekosistem Kawasan Danau Toba dilakukan secara terus menerus secara periodik agar dapat diketahui atau dideteksi segala kemungkinan terjadinya perubahan keseimbangan ekosistem di kawasan tersebut. Upaya pengelolaan tidak hanya bertujuan menjaga keseimbangan komponen ekosistem (daratan, udara dan air) namun juga mengarahkan berbagai aktifitas pemanfaatan potensi sumber daya alam yang ada tetap terjaga unsur kelestarian ekosistemnya. Untuk tujuan tersebut, perlu dikembangkan seperangkat indikator lingkungan yang digunakan sebagai dasar penilaian terhadap terjadinya kerusakan manfaat dari berbagai aktifitas terhadap Ekosistem Kawasan Danau Toba atau sebagai pedoman bagi setiap kegiatan yang akan memanfaatkan potensi sumber daya alam di kawasan tersebut.

Beberapa kegunaan dari indikator lingkungan antara lain:

1. Memudahkan para Pemangku Amanah untuk mengevaluasi kondisi ekosistem kawasan Danau Toba dan mengarahkan kegiatan pengelolaan dalam upaya memulihkan dan melindungi kesehatan lingkungan.

2. Mengukur kondisi lingkungan seperti keutuhan komponen ekosistem, kesehatan perairan, kesehatan manusia bahkan peningkatan kualitas hidup.

3. Mengukur kecenderungan perubahan yang terjadi terhadap kondisi komponen ekosistem dari waktu ke waktu.

4. Sebagai tanda peringatan dini dalam mengidentifikasi perubahan-perubahan yang terjadi sehingga dapat mengantisipasi dampak yang terjadi secara kumulatif

5. Memantau efektifitas pengelolaan yang telah dilakukan

Bab 5 Pada bagian ini dikemukakan informasi tentang status ekosistem kawasan Danau Toba. Hal-hal yang tercakup pada bagian ini antara lain status ekosistem terkait dengan :

1. Komponen Atmosfir Ekosistem Kawasan Danau Toba (pengaruh Atmosfir, interaksi Atmosfir dalam Ekosistem Kawasan Danau Toba, status dan kondisi Aliran Udara di Wilayah Danau Toba)

2. Status dan Assessment terhadap Habitat Danau Toba (habitat perairan Danau Toba, habitat daratan, dalam Sistem Tributaries Ekosistem Kawasan Danau Toba (DAS – 26), dalam Sistem Dataran Ekosistem Kawasan Danau Toba dan di dalam sistem Hutan Ekosistem Kawasan Danau Toba )dg

3. Kondisi Satwa Liar









4. Ekosistem dan Manusia, Konsumsi Air (Minum, Masak, MCK), pariwisata, menangkap Ikan, pertanian dan lain-lain

5. Dinamika Ekonomi di dalam Ekosistem Kawasan Danau Toba  (pemanfaatan air untuk industri, dan perdagangan, pemanfaatan air pertanian dan perikanan, pemanfaatan perairan untuk transportasi)

6. Status Danau Toba dan Kebutuhan pengelolaan untuk pelestarian (Riset dan pengumpulan informasi, inisiatif perlindungan dan pelestarian, inisiatif pemulihan)


Bab 6 mengemukakan aspek-aspek yang menjadi sumber stressor yang membatasi upaya pencapaian tujuan dan sasaran pengelolaanEkosistem Ekosistem Kawasan Danau Toba. Ada tiga kategori umum dari stressor,yaitu (1) fisik; (2) Biologi dan (3) Kimia. 

Sumber-sumber utama dari stressor antara lain penggunaan lahan, pembuangan limbah ke dalam badan air Danau Toba, emisi udara, pencemaran dan lain-lain. Karena itu, dibutuhkan informasi yang detail mengenai aspek fisik, kimia dan biologi dari Ekosistem Ekosistem Kawasan Danau Toba dan pengaruhnya terhadap kesehatan manusia.

Stressor Fisik - Physical Stressors 



Gambaran Stressor Fisik 

Tata Guna Lahan - contoh

pemanfaatan air Danau Toba

kegiatan pertanian dan pertambangan

perhubungan,pembuangan limbah 

pembangkir listrik

Sumber Data dan Informasi

Stressor Biologis – Spesies dan Pathogen Pengganggu di Perairan

Pathogens

Gambaran Stressor Biologis di Danau Toba

spesies exotic dan jenis penyakit manusia

spesies  enceng gondok 

tanaman lain yang masuk dan menetap di Ekosistem Kawasan Danau Toba. (Jenis-jenis tersebut diduga menjadi gangguan terhadap kesehatan manusia).

Sumber Data dan Informasi 

Stressor Kimia

Polutan kritis di Danau Toba

Sumber Data dan Informasi

Stressor fisik diantaranya adalah.

critical pollutants 

emerging pollutants 

nutrients as pollutants of interest. 

Bab 7 menjelaskan dan menentukan Wilayah Perhatian (area of concern) dan Fokus Area (area focus) yang memerlukan penanganan pengelolaan yang didasarkan atas adanya kerusakan manfaat yang terjadi. Dalam menentukan suatu area dikategorikan sebagai wilayah spesifik dan wilayah perhatian didasarkan atas seperangkat parameter yang disusun berdasarkan current status.  

Wilayah-wilayah ini dikelola berdasarkan prinsip pengelolaan : pemulihan, pengawasan dan perlindungan kepada komponen-komponen ekosistem Kawasan Danau Toba.

Bab 8 Bab ini menjelaskan bahwa Ekosistem Kawasan Danau Toba (EKDT), yang menjadi inti LTEMP, merupakan sub Daerah Aliran Sungai (DAS) hulu dari DAS Sungai Asahan.

DAS Sungai Asahan terdiri atas Sub DAS Hulu (EKDT), Sub DAS Tengah Sungai Asahan dan Sub DAS Hilir Sungai Asahan. Dalam hal mana keberadaan DAS Sungai Asahan, selain dipengaruhi oleh EKDT, juga dipengaruhi oleh kondisi Sub DAS Tengah dan Hilir.

Dalam bab ini juga dipertegas pentingnya untuk segera dilakukan kajian menyeluruh terhadap sub-sub DAS tersebut diatas, guna seutuhnya mengintegrasikan pengelolaan DAS Sungai Asahan ke dalam Pedoman Pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba/LTEMP.

Bab 9 Pedoman Pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba, mengarahkan suatu proses yang berkelanjutan terhadap pengelolaan ekosistem kawasan Danau Toba secara kolaboratif dan kemitraan diantara pemangku amanah (stakeholders). Selain berisi hal-hal yang berkaitan dengan aspek bio-fisik, pedoman pengelolaan yang bersifat implementatif. Dalam pedoman tatakelola dikemukakan asas-asas pengelolaan, peran dan fungsi kelembagaan, struktur organisasi, partisipasi publik serta tugas-tugas pokok Badan Koordinasi Pengelolaan Ekosistem Kawasan Danau Toba (BKPEDT). 

Bab 10 menguraikan rekomendasi strategis berdasarkan masukan dan hasil analisis terhadap status komponen ekosistem Kawasan Danau Toba yang kelak menjadi bahan penyusunan kebijakan pengelolaan ekosistem Kawasan Danau Toba.

Para pemangku amanah mengimplementasikan rekomendasi strategis kedalam kebijakan pembangunan daerah masing-masing.

Bab 11 Bagian ini menjelaskan usulan prioritas program yang didasarkan pada sasaran manfaat, area of concern dan fungsi ekologis wilayah.
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